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ABSTRAK 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN DARING PADA MASA 

PANDEMI VITUS COVID-19 DI SD NEGERI 1 LABUHAN RATU VII 

KECAMATAN LABUHAN RATU KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Chandra Widi Astuti 

171740004 

Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan problematika pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Virus 

Covid-19 merupakan virus baru yang bersifat menular yang muncul di dunia dan 

mengakibatkan cepatnya penyebaran virus ini. Dengan adanya virus Covid-19 

yang mengharuskan kita untuk jaga jarak, tidak berkumpul membuat 

pelaksanaan belajar mengajar yang semula tatap muka menjadi daring atau 

dalam jaringan.  

Pembelajaran daring sudah berjalan dari bulan maret 2020 hingga 

sekarang diakhir tahun 2021. Penelitian ini mengambil 36 tiga puluh enam 

responden siswa kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data penelitian bersifat deskriptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problematika pembelajaran 

daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII  yaitu pendidik harus merubah 

RPP yang semula dibuat untuk tatap muka kini dirubah untuk pembelajaran 

daring. Guru kelas IV tidak dapat menatap layar handphone secara terus-

menerus, pendidik kurang paham terkait penggunaan media belajar seperti zoom 

dan googlemeet sehingga pembelajaran hanya dilakukan melalui whatsapp grub. 

Problematika yang dialami siswa yaitu mengalami gangguan jaringan, tidak 

memiliki handphone, tidak mempunyai biaya untuk membeli paket data, tidak 

paham terkait materi yang disampaikan oleh pendidik.  

Kata Kunci: Problematika, pembelajaran daring, pandemi virus covid-19 
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PROBLEMS OF ONLINE LEARNING DURING PANDEMIC COVID-19 

VIRUS IN SD NEGERI 1 LABUHAN RATU VII, LABUHAN RATU 

DISTRICT, LAMPUNG TIMUR REGENCY 

 

Chandra Widi Astuti 

171740004 

Abstract 

  This research is a qualitative research that aims to describe the problems 

of online learning in the fourth grade of SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, 

Labuhan Ratu District, East Lampung Regency. The Covid-19 virus is a new 

infectious virus that has emerged in the world and has resulted in the rapid 

spread of this virus. With the Covid-19 virus which requires us to keep our 

distance, not to gather, the teaching and learning process that was originally 

face-to-face has become online or in a network.  

Online learning has been running from March 2020 until now at the end 

of 2021. This study took 36 thirty-six fourth grade students at SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII. Methods of data collection using observation techniques, 

interviews, and documentation. Research data analysisais descriptive.  

The results of this study indicate that the problem of online learning for 

class IV at SDNegeri 1 Labuhan Ratu VII is that educators have to change the 

lesson plans that were originally made for face-to-face now are changed for 

online learning. Fourth grade teachers cannot stare at mobile screens 

continuously, educators do not understand the use of learning media such as 

zoom and googlemeet so learning is only done through whatsapp grub. The 

problems experienced by students are experiencing network problems, not 

having a cellphone, not having the cost to buy a data package, not understanding 

the material presented by the educator. 

Keywords: Problematics, online learning, the covid-19 virus pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan adanya virus Covid-19 yang mengharuskan kita untuk jaga 

jarak, tidak berkumpul membuat pelaksanaan belajar mengajar yang 

semula tatap muka menjadi daring atau dalam jaringan. Tentunya hal 

tersebut terdapat kendala yang dialami oleh berbagai pihak baik dari pihak 

sekolah maupun pihak orang tua. Kendala-kendala yang dialami tentunya 

mau tidak mau harus dilalui dan dicarikan solusinya bersama. 

Pembelajaran daring sudah berjalan dari bulan maret hingga sekarang 

diakhir tahun 2020. 

Data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) baru-baru ini menyebutkan, 

jumlah kasus baru yang dilaporkan secara global terus meningkat, dengan 

hampir 4 juta kasus baru dalam seminggu terakhir (9-15 November) saja, 

Indonesia sendiri melaporkan jumlah kasus tertinggi di wilayah Asia 

Tenggara.
1
 Hal itu tentunya menjadi kasus serius yang harus diatasi secara 

bersama-sama. Covid-19 merupakan virus baru yang muncul pada tahun 

2019, penyakit ini salah satu penyakit menular dari satu orang ke orang 

yang lainnya. Salah satu yang menjadi permasalahan untuk peningkatan 

jumlah kasus ini yaitu belum adanya vaksin untuk mengobati virus Covid-

19 ini. 

Terjadinya hambatan atau kendala mengenai pembelajaran daring 

menjadi hal penting yang harus dikaji guna kelancaran pembelajaran 

daring. Menurut Syah faktor psikologis yang berasal dari luar siswa 

berpengaruh pada kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai kendala pembelajaran daring guru sekolah 

dasar.
2
  

Pembelajaran daring dilakukan jarak jauh, yaitu antara pendidik dan 

peserta didik tidak bertemu secara langsung. Dalam Undang-undang No. 

                                                           
1
 https://tirto.id/f7db jumat 20 november 2020 18:30 

2
 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjar 

Negara, Vol. 7 No. 2, 2020, hal 298. 

https://tirto.id/f7db
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20 tahun 2003 pasal 1 ayat 15, dijelaskan bahwa PJJ atau pembelajaran 

jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari pendidik 

dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar melalui 

teknologi komunikasi, informasi dan media lain. Dalam pelaksanaannya, 

PJJ dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pembelajaran jarak jauh dalam 

jaringan (daring) dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring).
3
 

Pembelajaran yang saat ini dilakukan yaitu pembelajaran daring, dimana 

siswa dan guru melakukan pembelajaran diwaktu yang sama namun 

berbeda tempat. Pembelajaran daring menggunaan media internet yaitu 

zoom, googlemeet, maupun dengan membuat grup whatsapp. 

Pelaksanaan pembelajaran daring ini tentunya menggunakan 

teknologi, salah satu permasalahan yang dialami orang tua yaitu ketika ada 

orang tua yang tidak paham dengan teknologi atau yang biasa kita sebut 

gaptek. Bahkan ada juga dikalangan guru seperti guru yang sudah tua atau 

sepuh juga mengalami masalah gaptek itu sendiri. Pembelajaran tidak 

hanya melulu tentang pembejalaran formal namun ada pula pembelajaran 

non formal. Ada pula pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk 

praktik, kejujuran orang tua dan siswa disini sangat diperlukan guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. Solusi yang ditawarkan guru dengan 

adanya pelajaran yang mengharuskan praktik yaitu mengirim video ke 

grup whatsapp maupun mengirim ke guru mata pelajaran secara pribadi. 

Terkait hal tersebut, SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII menyikapi adanya 

virus covid-19 sesuai dengan anjuran dari pemerintah. Berdasarkan 

observasi yang pernah dilakukan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

permasalahan yang dihadapi ketika daring yaitu belum ada petunjuk kapan 

akan masuk sekolah. Dampak adanya covid-19 tidak bisa masuk sekolah, 

tidak bisa mengajar seperti biasa, kegiatan-kegiatan jadi terhambat, 

                                                           
3 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 dan Solusi 

Pemecahannya, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 7 No. 4, 2020, 282. 
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pembangunan terhambat, bantuan-bantuan jadi macet, keuangan 

dipusatkan ke covid-19, tidak punya hp, tidak bisa membeli pulsa dan 

paket data, guru yang tidak menguasai IT. 

Cara SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII menghadapi permasalahan yaitu 

melaksanakan pelajaran secara luring dan daring, memberikan tugas-tugas 

kepada siswa dengan memberikan buku-buku pelajaran kepada siswa. 

ketika ada yang tidak punya hp maka akan diadakan atau didatangi 

pembelajaran di rumah siswa, melaksanakan pembelajaran di sekolah 

secara kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa. pihak sekolah juga 

menyiapkan tempat cuci tangan, siswa yang datang ke sekolah diwajibkan 

memakai masker, dan jaga jarak. 

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih 

dalam “Problematika Pembelajaran Daring Di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi 

Virus Covid-19” untuk mengetahui bagaimana problematika pembelajaran 

daring. Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Problematika 

Pembelajaran Daring Di Sd SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-

19”. 

B. Definisi Operasional 

Judul yang dipilih dipenelitian ini adalah “Problematika Pembelajaran 

Daring Di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-19” disini 

peneliti terfokus pada siswa dan siswi kelas IV. Untuk menghindari kesalah 

pahaman judul di atas, maka peneliti akan tegaskan pengertian-pengertian 

yang terdapat dalam judul di atas: 

1. Problematika 

ProblematikaAadalah sebuah permasalahan yang belum 

dipecahkan atau belum ada solusinya. Problematika adalah 

ketidakseimbangan diantara harapan dan kenyataan yang memerlukan 
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penyelesaian.
4
 Maka problematika adalah suatu permasalahan atau 

masalah yang harus diselesaikan dengan mencari solusi untuk 

menangani permasalahan tersebut. Problematika pembelajaran daring 

yaitu permasalahan-permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

daring. Beberapa problematika pembelajaran daring yaitu: 

a. Problematika finansial 

Secara finansial baik pihak sekolah maupun guru mengalami 

kesulitan dalam menghadapi pengalihan pembelajaran yang 

tadinya secara tatap muka menjadi daring. Program-program yang 

seharusnya dapat terlaksana menjadi terhambat, pendanaan dari 

pemerintah yang tadinya bisa untuk pembangunan kini harus 

ditunda dan dialihkan dananya pada Covid-19. Mau tidak mau 

para orang tua dan guru harus mempunyai finansial yang cukup 

guna menunjang kebutuhan pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh ini. 

b. Problematika materi pembelajaran 

Materi yang semula disusun untuk tatap muka, kini guru 

harus membuat materi dengan kegiatan belajar mengajar yang 

harus dilakukan secara daring. Seperti contoh yang tadinya dapat 

digunakan metode ceramah kini harus diganti dengan metode 

penugasan, praktek yang seharusnya dapat dilakukan secara 

langsung kini dibuat model penilaian diri sendiri atau orang tua. 

Kreatifitas guru dalam membuat materi tentunya lebih ditekankan 

dalam pembelajaran daring saat ini. 

c. Problematika sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana dalam suatu sekolah tentunya sudah 

memadai untuk pembelajaran tatap muka seperti adanya papan 

tulis, spidol, proyektor dan lain-lain. Namun dalam pembelajaran 

                                                           
4
 Abd. Muhid, Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu di Min III Bondowoso, Indonesian 

Journal of Islamic Teaching, Vol. 1, No. 1, 2018, hal. 48
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lain dibutuhkan sarana dan prasarana yang lain, seperti Hp, 

kendaraan jika pembelajaran dilakukan dari rumah ke rumah, 

kuota untuk belajar dan lain sebagainya. Sarana dan prasarana ini 

tentunya tidak mudah untuk didapatkan untuk siswa ataupun guru 

yang kurang mampu. Pihak sekolah disini dapat membantu 

dengan pengalihan dana yang tadinya dilakukan untuk 

pembelajaran tatap muka beralih ke pembelajaran lain.  

d. Problematika kompetensi penggunaan IT 

Dalam pembelajaran daring tentunya kompetensi penggunaan 

IT sangat dibutuhkan, namun masih ada siswa dan guru terutama 

guru yang sudah berumur tidak bisa mengoprasikan HP android. 

Siswa yang tidak memiliki HP atau tidak bisa menggunakan HP 

kadang harus menumpang pada HP teman, atau orangtua harus 

mengeluarkan uang tambahan untuk bimbingan belajar anaknya. 

Guru yang tidak bisa mengoprasikan Hp harus giat berlatih 

mencari ilmu baik dari keluarga maupun sesama teman guru. 

2. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran adalah suatu kegiatanAbelajarAmengajar yang 

dilakukanadalam suatu ruangan dan kelompok. Di dalam 

pembelajaran juga perlu adanya hubungan yang baik diantara siswa 

dan guru. Sebelum melakukan proses belajar,Aguru harus memahami 

tentang materi pembelajaran yang akan disampaikan. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pada pasal 1 ayat 20 dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
5
 

Daring yaitu sebuah singkatan dari kata dalam jaringan artinya 

disini suatu kegiatan yang dilakukan dalam jaringan atau dengan 

media internet, seperti zoom dan google meet. Yang dimaksud daring 

                                                           
5
 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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disini yaitu pembelajaran daring, artinya siswa dan guru melakukan 

pembelajaran tidak dengan tatap muka atau bertemu secara langsung 

melainkan pembelajaran dilakukan di rumah masing-masing dibantu 

dengan media Hp dan internet. Pembelajaranadaring merupakan 

sistem pembelajaranAyang dilakukanAdengan tidak bertatapAmuka 

langsung, tetapi menggunakanaplatform yang dapatamembantu proses 

belajar mengajarayang dilakukan meskipun jarak jauh.
6 

3. Pandemi Virus Covid-19 

Virus covid-19 merupakan virus baru yang muncul pada tahun 

2019 dan masuk ke Indonesia mulai bulan Maret 2020. Virus covid-19 

merupakan penyakit menular dan berbahaya, disebut berbahaya karena 

belum ditemukan obat untuk mengobati orang yang terkena virus 

covid-19 tersebut. Konsep ini menjelaskan bahwa untuk dapat 

mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19 seseorang 

wajib menjaga jarak aman antara manusia satu dan manusia yang 

lainnya minimal dua meter, dan tidak melakukan kontak langsung 

seperti bersalaman dengan orang lain, menghindari pertemuan dengan 

jumlah orang yang banyak.
7 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkanalatar belakangayang telahapenulis paparkanadi atas, 

maka dapatadirumuskan masalahayang menjadi fokusApenelitian ini 

adalah: 

                                                           
6
 Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study 

From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, 

Vol. 8, No. 3, 2020, hal. 498
 

7
 Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa 

Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10 No. 

3, 2020, hal. 283
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1. Bagaimana Problematika Yang Dihadapi Dalam Pembelajaran Daring 

Di Sd Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus Covid-19? 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk Menjelaskan Problem Yang Dihadapi Dalam Pembelajaran 

Daring Di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII Kecamatan Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur Pada Masa Pandemi Virus 

Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Selanjutnyaadengan tercapainya tujuanatersebut diharapkanadari 

penelitian ini memilikiamanfaat sebagaiaberikut: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkanamemberikan sumbangan 

pemikiran dan ide dalam perkembangan proses pendidikan 

madrasah ibtidaiyah dan khususnya dalam perbendaharaan 

pustaka skripsi di IAIN Purwokerto. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi pendidik, penelitian ini sebagai dokumentasi tertulis 

untukamengetahui problematika pembelajaranadaring dan 

bagaimana mengatasinya dengan cara yangmenyenangkan 

dalam penerapannyaadan disesuaikanadengan kebutuhan 

siswa dalam implementasinya. 

2) Bagi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, hasil penelitian ini 

akan memberikanAsumbangan dokumentasi abadi 

mengenai problematikaapembelajaran daringapada masa 

pandemi virus covid-19 dan sebagai evaluasi cara 

mengatasiaproblematika pembelajaran daring pada masa 

pandemi virus covid-19 yang dilakukan oleh SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII. 
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3) Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman secara langsung 

tentang problematika pembelajaran daring pada masa 

pandemi virus covid-19 di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untukamemberikan gambaranayang lebihajelas terhadap pokok-pokok 

permasalahanayang akanAdibahas dalamAskripsi ini, maka penulisaakan 

mendeskripsikanadalam sistematika, yaitu: 

BagianApertama, dari skripsiAini memuataHalaman Judul, Halaman 

PernyataanAKeaslian, HalamanAPengesahan, Halaman Nota Dinas 

Pembimbing, Abstrak, Halaman Moto, Halaman Persembahan dan 

HalamanaKataaPengantar, DaftaraIsi yang menerangkanapoint bahasan 

dari isi skripsiasecara komprehensif, sertaaDaftar Tabel. 

BagianaKedua, memuatApokok-pokok permasalahanAyang dibahas 

yang terdiri dari lima bab. 

BAB I PENDAHULUAN, 

PendahuluanAyang memuat pola dasarApenyusunan dan langkah 

penelitian. YangAmeliputi latar belakangAmasalah,adefinisiAoperasional, 

rumusanAmasalah,Atujuan danAmanfaat penelitianAdanAsistematika 

pembahasan. 

BAB II: BERISI LANDASAN TEORI 

Berisi tenangahal yang terkaitadengan penelitian, yaituABagian 

pertamaAtentang sistem pembelajaranAmeliputi: pengertian sistem, 

pengertianApembelajaran. BagianAkeduaAtentang mediaApembelajaran 

meliputi: jenis mediaapembelajaran. BagianAketiga tentang pembelajaran 

daring: pengertianApembelajaran daring, tujuanApembelajaran daring, 

macam-macamAproblematika pembelajaran daring, dampak pembelajaran 

daring, proses pembelajaran daring dan empat instrumen pembelajaran 

daring.   
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BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang halAyang meliputiAjenis penelitian, setting penelitian, 

objekAdan subjekApenelitian,ateknikApengumpulanAdataadan teknik 

analisisAdata.  

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Meliputi, gambaran umum SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, deskripsi dan 

analisis data hasilapenelitian dan pembahasan.  

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Dalam penutup ini berisi 

tentang kesimpulan dan saran dari penulis. 

BagianaKetiga, dari skripsi iniamerupakan bagian akhir, yang 

didalamnya akanadisertakan pulaadaftar pustaka, lampiran-lampiranadan 

daftarariwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

22 
 

BAB II 

KENDALA PEMBELAJARAN DAN PEMBELAJARAN DARING 

A. Kendala Pembelajaran 

GuruAsebagai salah satuAkomponen dalamAkegiatan pambelajaran 

memiliki posisiAyang sangat menentukanAkeberhasilan pembelajaran, 

karena fungsiautama guruaialah merancang,Amengelola, melaksanakanAdan 

mengevaluasiapembelajaran. Di samping itu,akedudukan guruadalam 

kegiatanapambelajaran jugaAsangat strategisAdan menentukan. Strategis 

karena guruayang akanAmenentukan kedalaman danAkeluasan materi 

pelajaran, sedangkanAbersifat menentukan karena guruAyang memilah dan 

memilih bahan, metode, dan mediaapembelajaran yangaakan disajikan 

kepada pesertaadidik. Guru memang mempunyaiaperanan yang paling 

penting dalam prosesapembelajaran sehinggaaguru mendapat predikatafigur 

sentral.   

Dalam peralihan pembelajaran dari pembelajaran tatap muka ke 

pembelajaran daring terdapat kendala dan hambatan yang dilalui dalam 

pembelajaran tersebut. Menurut Kustiana beberapa hambatan adalah 

keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh guru dan peserta didik, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, akses internet yang terbatas, 

serta kurang siapnya anggaran, hambatan-hambatan itulah yang pada 

akhirnya memberikan dampak negatif bagi kualitas pendidikan di Indonesia.
8
 

Beberapa hambatan dan kendala  pada pembelajaran daring:
9
 

1. Aplikasi pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dinilai mendadak akibat 

pandemi yang melanda hampir di lebih dari 200 negara. Mau tidak 

mau memaksa guru untuk beralih menggunakan internet sebagai 

satu-satunya sarana yang memungkinkan untuk penyampaian materi  

pembelajaran. Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru sekolah 

                                                           
8
 Muhammad Ahyar Rasidi dkk., Hambatan Guru Dalam Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dasar, Vol 8 No 2, 2021, hal. 163 
9
 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Kabupaten Banjar 

Negara, Vol. 7 No. 2, 2020, hal 288.  
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dasar, karena guru belum memiliki kesiapan dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran daring. Sebelum menentukan aplikasi yang 

digunakan, guru berdiskusi dengan walimurid untuk menentukan 

aplikasi yang akan digunakan, dengan memperhatikan kemudahan 

kegunaan.  

2. Jaringan internet 

Kebutuhan koneksi internet menjadi hal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Namun kenyataan 

dilapangan membuktikan bahwa banyak masyarakat yang 

mengeluhkan jaringan internet. Minimnya akses jaringan internet 

tidak hanya dialami oleh masyarakat yang tinggal di daerah 

tertinggal, terdepan dan terluar saja, namun juga masyarakat yang 

bertempat tinggal di daerah perkotaan. 

3. Pengelolaan pembelajaran 

Menurut Mulyasa kemampuan mengorganisasikan materi terdiri 

dari dua tahap, yaitu memilih materi pembelajaran dan menyusun 

materi pembelajaran. Ketika pembelajaran berlangsung secara tatap 

muka, guru sudah terbiasa untuk melakukan pengorganisasian 

pembelajaran. Namun, hal yang menjadi kendala, ketika 

pembelajaran berlangsung secara daring. Guru harus memilih materi 

pembelajaran dengan ekstra agar tidak terjadi miskonsepsi antara 

guru dan walimurid atau siswa ketika mempelajari materi. Disisi 

lain, guru juga harus melihat ketercapaian kompetensi dasar yang 

harus dikuasai siswa. Sehingga pembuatan materi ketika 

pembelajaran dilakukan secara daring harus dilakukan dengan  

maksimal. 

4. Penilaian pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran daring menimbulkan masalah baru 

dalam hal penilaian siswa. Berdasarkan kurikulum  2013, penilaian 

kegiatan pembelajaran meliputi aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor. Menurut Anderson terdapat tiga prinsip dalam penilaian  
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pembelajaran, yaitu bermakna, transparansi dan adil. Ketiga prinsip 

tersebut tidak dapat dipenuhi secara maksimal oleh guru. Terutama 

prinsip adil. 

5. Kurangnya pengawasan 

Kegiatan pembelajaran daring akan berjalan dengan lancar, jika 

siswa senantiasa mendapat pengawasan, baik dari guru maupun 

orangtua. pada minggu awal kegiatan pembelajaran daring, orangtua 

memberikan perhatian penuh terhadap anaknya. Namun pada 

minggu ke dua dan seterusnya, pengawasan dari orang tua mulai  

berkurang. hal ini terjadi karena pada saat yang sama, orang tua 

siswa juga harus membagi waktu antara bekerja, mengurus  

rumah dan mengawasi belajar anak. Sehingga yang terjadi adalah 

guru mengirimkan tugas dan orang tua mengirimkan hasil pekerjaan 

anak. Tanpa adanya pengawasan dalam belajarnya. 

Mediaapembelajaran dapat digunakanauntuk menciptakanakondisi 

belajar yang nyata. Mediaapembelajaran juga dapat mempertinggi proses dan 

hasilabelajar siswaakarena siswa akanalebih mudah menerima pembelajaran 

yang dihadapkan secara nyata. Model pemakaian media pembelajaran dapat 

membangkitkan semangat, kreatifitas, motivasi siswa atau peserta didik 

dalam belajar juga. Dalam memilih media pembelajaran guru atau pendidik 

juga harus memperhatikan media yang akan dipilih sesuai dengan kebutuhan 

tujuan pembelajaran. 

1. Jenis media pembelajaran 

Jenis media pembelajaran akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Media visual 

Media ini adalah media yang mengandalkan indra penglihatan. 

Jenis media visual biasanya akan disajikan lewat media proyektor 

atau kertas yang diberikan kepada siswa. pesan yang akan 

disampaikan kepada siswa akan disajikan lewat media visual seperti 

gambar, ilustrasi, pola, diagram, foto, majalah, buku, komik, kartun, 

karikatur.  
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b. Media audio 

Media ini berkaitan erat dengan media suara sepertiamusik, 

kata, suara,aefek suara,arekaman, tape, radio, cerita,apuisi, drama, 

alatamusik, diskusi.media ini berfungsi untuk menyalurkanapesan 

audio keapenerima pesan. Media audioaberkaitan eratadengan indra 

pendengaran. Karena pesan pada media ini dapat tersampaikan lewat 

indra pendengaran saja. 

c. Media audio-visual 

Media ini erat hubungannya dengan indra pendengaran dan 

penglihatan. Kedua indra tersebut sangat dibutuhkan oleh media 

audio visual. Pesan yangaakan disampaikan dituangkan dalam media 

audioavisual seperti suara gambar film,atelevisi, fenomenaaalamiah 

yang ditemui diasekeliling, vidio, LCD dan komputer. 

d. Peta atau globe 

Media ini untuk memperjelas lokasi yang akan disampaikan 

seperti gambar pulau letak pulau, sungai atau lautan agar siswa dapat 

melihat replika dari suatu tempat dengan jelas sehingga 

pembelajaran dapat diterima siswa dengan mudah. 

e. Gambar fotografi 

Gambar fotografi dapat diperoleh dari koran atau surat kabar, 

ilustrasi, kartun, foto yang dapat digunakan pada guru guna 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Namun perlu 

diperhatikan juga ketika menggunakan media ini guru juga perlu 

mengetahui keaslian media yang akan diambil sumbernya ini. 

Media pembelajaran juga sebagai penunjang berhasilnya proses 

pembelajaran. Interaksi belajar mengajar akanalebih mudahAdipahami dan 

diterima oleh siswaAketika adanya mediaApembelajaran. Kataamedia berasal 

dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah berartiA“tengah”, “perantara” 

atau “pengantar”. Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atauaisi pelajaran, merangsang 
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pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat 

mendorong proses belajar mengajar.
10

  

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi. Media pembelajaran berfungsi mengatasi rasa kebosanan pada siswa. 

jika siswa merasa tertarik pada sebuah media pembelajaran maka siswa akan 

memperhatikan pembelajaran sehingga materi akan tersampaikan kepada 

siswa dengan lebih mudah. Wina sanjayaamenjabarkan beberapaAfungsi 

tersebut dalamabeberapa jenis yaitu:
11

 

1. Fungsi Komunikatif 

Media pembelajaran digunakanAuntuk memudahkan komunikasi 

antara pendidik danapeserta didik. 

2. Fungsi motivasi 

Denganamenggunakanamedia pembelajaran, diharapkanasiswa akan 

lebih termotivasiadalam belajar. Dengan demikian, pengembanganmedia 

pembelajaranAtidakahanya mengandungAunsurAartistik saja akan tetapi 

juga memu-dahkan siswaAmempelajari materiApelajaranAsehingga 

dapat meningkatkanAgairah belajar siswa. 

3. Fungsi kebermaknaan 

MelaluiApenggunaan media, pembelajaranAbukan hanya dapat 

meningkatkan penambahanAinformasi berupa dataAdan fakta sebagai 

pengembanganAaspek kognitif tahapArendah, akantetapi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisisdan 

menciptasebagaiaaspek kognitif tahap tinggi.aBahkan lebih dari itu dapat 

meningkatkanaaspekasikap danaketerampilan. 

 

 

 

                                                           
10 Abdul wahid, Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, Vol 5 

No 2, 2018  hal 2. 

11
 Rizqy Ilyasa Aghni, Fungsi dan Jenis Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Akuntansi, 

Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia Vol 26 No 1, 2018, hal 100 
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4. Fungsi penyamaan persepsi 

Melalui pemanfaatanAmedia pembelajaran, diharapkan dapat 

menyamakanApersepsi setiap siswa, sehinggaAsetiap siswa memiliki 

pandangan yangasama terhadap informasiayang disuguhkan. 

5. Fungsi individualitas  

PemanfaatanAmedia pembelajaran berfungsi untuk dapatAmelayani 

kebutuhan setiapAindividu yang memilikiaminat dan gayaabelajar yang 

berbeda. 

Selain itu menurut Sukartiwi ada beberapa keuntungan yang didapat 

ketika menggunakan media pembelajaran yaitu:
12

 

1. meningkatkanamotivasi siswa.  

2. Mencegah kebosananAsiswa dalam mengikutiAsuatu proses belajar 

mengajar.  

3. Menjadikanqprosesabelajar mengajar menjadialebih sistematis. 

4. MemudahkanAsiswa memahami instruksiAguru pada proses belajar 

mengajar. 

5. Memperkuatapemahaman siswa pada konteks pelajaran yang diharapkan. 

Pada masa pandemi virus Covid-19 menggunakan dua metode pada 

sistem pembelajaran yaitu secaraAdaring danAluring. DaringAatau dalam 

jaringanAproses pembelajaran dilaksanakan secaraAonline seperti 

menggunakan media zoom, whatsapp, gmeet dan lain sebagainya ketika 

menggunakan zoom maka dilakukan pembelajaran seperti ketika vidio call 

namun pada aplikasi zoom dapat menamung lebih dari 100 peserta, pada 

aplikasi zoom juga pendidik dapat menampilkan PPT, vidio, gambar dan 

media lainnya yang dapat menunjang pembelajaran, pendidik juga dapat 

membisukan suara peserta sehingga siswa hanya dapat fokus pada suara 

pendidik saja. Aplikasi whatsapp biasanya digunakan guru melalui hanya 

panggilan vidio secara berkelompok saja karena vidio call di whatsapp hanya 

dapat menampung delapan orang saja.    

                                                           
12

 Yuni Rindiantika, Penerapan Media Dalam Kegiatan Pembelajaran Bahasa Inggris, Jurnal 

Intelegensia, vol 3 No. 1, 2018 hal. 2  
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Pembelajaran luring atau luar jaringan dilakukan pembelajaran seperti 

biasa secara tatap muka namun hanya dilakukan secara berkelompok dan 

diperbolehkan hanya di daerah-daerah tertentu saja. Luring dapat juga 

dilakukan dengan media whatsapp  yaitu dengan  grub whatsapp, masing 

masing guru mata pelajaran akan dijadikan admin agar dapat mengirim bahan 

ajar lalu setiap informasi atau soal dan jawaban akan di bagikan oleh pendidik 

lewat grub whatsapp. Sistem pembelajaran terdapat beberapa komponen 

yaitu:
13

 

1. Tujuan  

Semua aktivitasAmemiliki suatu tujuan,Atermasuk aktivitas 

pembelajaran. TujuanApembelajaran berperanAsebagai arahAdan target 

pencapaian dari suatu kegiatanApembelajaran. Rumusan tujuan 

pembelajaranAmemuat kompetensiAyang harus dikuasaiAsiswa setelah 

mengikuti pembelajaran,Aseperti kompetensi kognitif, afektif dan 

kompetensiApsikomotorik. Tujuan pembelajaranAmerupakan komponen 

utama yangAharus dirumuskanasebelum membuatakomponen-komponen 

yang lain.  

2. Peserta didik 

SiswaAmerupakan komponen terpenting dalam pembelajaran 

karenaApeserta didik atau siswaamerupakan pelakuabelajar dalam proses 

pembelajaran.APendidik harus memperhatikan karakteristik siswa pada 

proses belajar mengajar. Setiap siswa tentunyaAmemiliki karakteristik 

yang berbeda-beda.   

3. Tenaga pendidik 

Guru atau tenaga pendidik merupakan komponen penggerak atau 

pelaksana dalam pembelajaran karena guru yang akan mengatur 

berjalannya sebuah alur pembelajaran. Selain menjadi pelaksana 

pendidik juga berperan sebagai motivator siswa agar semangat dalam 

menerima pembelajaran. 

 

                                                           
13

 Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal. 7 
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4. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaranAadalah isi dari kurikulum yang akan 

disampaikanAkepada siswaAatau peserta didik. MateriApembelajaran 

harus dikuasai oleh siswa pada proses pembelajaran.  

5. Strategi pembelajaran 

Strategiapembelajaran merupakan caraaguru dalamamenyampaikan 

materiapembelajaran. Dalamamenyampaikan pembelajaran pendidik juga 

dapat menggunakan berbagai metode dalam belajar sepertiAmetode 

ceramah,atanya-jawab,adiskusi, penugasan dan lain-lain. Setiap metode 

belajar juga harus memberikan langkah-langkah pendidik dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran diperlukan kesesuaian 

dengan karakteristik siswa agar metode pembelajaran mampu 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

6. Media pengajaran 

Media pembelajaran dapat membantu pendidik dalam 

menyampaikan pesan atau materiapembelajaran. Dengan menggunakan 

media pembelajaranamaka kegiatanAbelajar mengajarAakanAberjalan 

secara efektifAdan efisien. Media pembelajaranAberfungsi sebagai 

komponen yangAmembantu pendidik memperjelasAmateri, membuat 

pembelajaran lebihAmenarik, membuat pembelajaranalebih realistis, dan 

membantu penyampaian materi secara nyata.  

7. Evaluasi pengajaran 

Komponen ini menentukan keberhasilan atau tidak suatu 

pembelajaran. Adaabeberapa evaluasi pada proses pembelajaran yaitu 

evaluasi programApembelajaran, evaluasiAproses pembelajaran, dan 

evaluasiAhasil belajar.   

B. Pembelajaran daring 

Pada tahun 2019 muncul virus baru yang menyebar secara cepat virus ini 

dinamakan Covid-19. Virus Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, Cina. 

Virus Covid-19 menyebar ke negara-negara yang ada di dunia dengan begitu 

cepat sehingga setiap negara harus segera mengambil tindakan.  
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World Health Organization (WHO) mengumumkan pada tanggal 11 

Maret 2020 bahwa COVID-19 dinyatakanasebagaiapandemi. Sampaiasaat ini 

ada 215 negara yangaterjangkit virus corona, Indonesiaaadalahasalah satu 

negara yangaterjangkit COVID-19.
14

 Virus ini sudah tersebaradi Indonesia 

pada Maret 2020 hinggaahari ini. Ribuanasekolah di negara-negara yang 

terjangkit virus ini menutup sekolahnyaaguna menghentikan penyebaran 

virus Covid-19. Menggunakan metode daring atau dalam jaringan sebagai 

upaya pembelajaran jarak jauh agar pembelajaran tetap berjalan dengan 

lancar dan dapat dilaksanakan dimana saja bahkan di rumah sekalipun. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkanSurat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) poin ke 2 

yaitu proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Belajaradari rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh 

dilaksanakan untukAmemberikan pengalamanAbelajar yang bermakna 

bagi siswa, tanpa terbebaniAtuntutan menuntaskanAseluruh capaian 

kurikulumauntuk kenaikanakelas maupunakelulusan. 

2. Belajar dariarumah dapat difokuskanapada pendidikan kecakapan hidup 

antara lain mengenaiapandemi Covid-19. 

3. AktivitasAdan tugas pembelajaran belajarAdari rumah dapat bervariasi 

antarsiswa, sesuai minatAdan kondisi masing-masng,Atermasuk 

mempertimbangkanakesenjangan fasilitas belajar dirumah. 

4. Bukti aktivitas belajarAdari rumah diberiAumpan balikayang bersifat 

kualitatifAdan bergunaadari guru, tanpaAdiharuskanamemberi nilai 

kuantitatif. 

Untuk lebih jelas tentang pembelajaran dari maka akan diuraikan secara 

lebih dalam sebagai berikut: 

 

                                                           
14

 Risnajayanti dan Silfiani, Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi, PGPAUD 

Universitas Muhammadiyah  Malang,  Hal. 1 
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1. Pengertian Pembelajaran daring 

Pembelajaran adalah prosesainteraksi pesertaAdidik dengan 

pendidikadan sumberabelajar pada suatu lingkungan belajar.
15  

Menurut 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan 

sengaja dibuat dan dikelola agar ia turut serta dalam tingkah laku dalam 

kondisi khusus atau menghasilkanarespons terhadap situasi tertentu.
16

  

Jadi berdasarkan pengertian di atas pembelajaran adalah sebuah 

proses interaksiabelajar mengajar antaraapendidik dan peserta didik 

yang disesuaikanauntuk mencapai tujuanapembelajaran.  

Daring merupakan singkatan dalam jaringan artinya suatu kegiatan 

dilakukan melalui jaringan internet dan tidak melakukan pertemuan 

secara langsung. Jadi pembelajaran daring adalah sebuah pembelajaran 

yang dilakukan secara online melalui media internet atau media sosial 

seperti zoom, whatsapp grub, google meet dan lain sebagainya. 

Karena adanya pandemi virus Covid-19 maka pembelajaran yang 

pada awalnya dilakukan secara tatap muka, kini dilakukan secara daring 

melalui zoom, whatsapp grub, google meet, email, dan lain sebagainya. 

Tentunya adanya virus Covid-19 merupakan kejadian yang datang 

secara tiba-tiba sehingga membuat kendala khususnya pada 

pembelajaran, karena pemerintah dan para pendidik yang tadinya sudah 

merancang program-program pada pembelajaran luring kini harus 

beralih ke pembelajaran daring. Di indonesia virus Covid-19 masuk 

pada bulan februari tahun 2020 yang mengharuskan segala kegiatan 

harus dilakukan di rumah saja untuk mengurangi penyebaran virus 

tersebut.  

                                                           
15

 Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal. 32  
16

 Noor Hayati, Pembelajaran Di Era Pandemi, 2020, Yogyakarta, CV Budi Utama, hal 41 
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Permasalahan pembelajaran daring tentunya tidak hanya dialami 

oleh pemerintah dan para pendidik saja, namun juga dialami oleh orang 

tua atau wali murid dan siswa. Kebijakan yang diambil oleh pihak 

sekolah harus mempertimbangkan pula kondisi dari siswa. Jikalaupun 

diambil keputusan yang ada dampak permasalahan pada siswa pihak 

sekolah tentunya juga harus mencarikan solusi agar siswa dan guru 

dapat melakukan pembelajaran dengan baik.  

Pandemi virus Covid-19 memaksa berbagai aspek terutama di 

bidang pendidikan merubah sistem dalam pembelajaran agar dapat 

memutus rantai virus Covid-19. Setiapasekolah mempunyaiacara yang 

berbeda-bedaadalam penerapanApembelajaran daringAsesuai dengan 

zona atau daerah yang terkena virus Covid-19. Seperti di SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII tentunya mempunyai cara dalam penerapan 

pembelajaran daring agar pembelajaran terus berjalanAdengan baik dan 

materi yang di berikanadapat diterimaaoleh siswa.    

Metodeayang digunakanadalam pembelajaranadaring di SD Negeri 

1 Labuhan Ratu VII yaitu Home visit method, luring method, dan 

daring method. Home visit method merupakan metode belajar dengan 

cara guru mendatangi rumah siswaAkegiatan yang dilakukan dengan 

metode ini bisa secara kelompokayang terbatas maupunahanya satu 

siswa saja. Luring method adalahametode pembelajaran 

yangadilakukan dengan cara sekelompok siswaadengan jumlah 

empatAsampai lima orang  mendatangi ke sekolah yang akan 

mendapatkan pelajaran namun setiap kelompok berbeda waktuAdalam 

pembelajarannya. Metode Daring adalah pembelajaranAyang sering 

digunakan olehAguru pada kondisi pandemi virus Covid-19 saat ini, 

pembelajaran hanya dilakukan melalui media internet seperti zoom, 

whatsapp grub dan google meet. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran lewat salah satu sosial media tersebut yang kemudian 

siswa akan mempelajarinya di rumah dibantu oleh orang tua. 

 



33 
 

 
 

2. Tujuan pembelajaran daring 

Pembelajaran daring juga memiliki tujuan, berikut tujuan 

pembelajaran daring: 

a. Sebagai pemenuhan hak terhadap anak atau peserta didik agar tetap 

menerima pembelajaran ditengah pandemi virus Covid-19. 

b. Melindungi semua warga negara Indonesia agar terhindar dari virus 

Covid-19. 

c. Mencegah penularan dan penyebaran virus Covid-19 di satuan 

pendidikan. 

d. Ikut serta sebagai dukungan sosial pada pendidik, peserta didik dan 

orang tua atau wali murid. 

3. Macam-Macam Problematika Pembelajaran Daring 

Kegiatan belajar mengajarayang dilakukanasecara onlineatentunya 

mengalami beberapa kendala atau permasalahan. Berikut ini beberapa 

problematika pembelajaran daring: 

a. Problematika finansial 

Problematika finansial tentunya dihadapi oleh guru dan 

siswa. Dana pendidikan yang tadinya untuk menunjang 

pembangunan sekolah dan pembelajaran harus dialihkan untuk 

menangani virus Covid-19. Siswa yang tidak mempunyai media 

untuk belajar daring mau tidak mau juga harus mempunyai media 

seperti handphone untuk menunjang pembelajaran online. Virus 

Covid-19 yang datang secara tiba-tiba membuat dana yang 

dipersiapkan untukakegiatan lain atau belum adanyaadana 

membuat orangatua harus bekerja lebih kerasaagar anaknya dapat 

tetap belajar secara online. Handphone atau laptop dan kuota 

belajar merupakan kebutuhan utama dalam pembelajaran online. 

b. Problematika materi pembelajaran 

Materi pembelajaran yang tadinya sudah disusun dalam 

bentuk RPP yang dirancang guna pembelajaran luring atau tatap 

muka harus direvisi ke RPP daring. Hal ini tentunya juga tidak 
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mudah untuk guru atau pendidik. Membuat bahan pelajaran agar 

siswa dapat mengerti materi pembelajaran yang dilakukan secara 

online menjadi tantangan baru yang harus dilakukan oleh para 

pendidik. Ketika melaksanakan pembelajaran tetapi tidak optimal 

dan banyak siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran maka 

pendidik melakukan evaluasi. Revisi dilakukan agar murid atau 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan kondisi baru yang 

sebelumnya tidak pernah dilalui oleh siswa atau dengan kondisi 

online. Ketika guru dan siswa dapat memahami dan melaksanakan 

pembelajaran online dengan baik maka materi akan tersampaikan 

pula dengan baik. 

c. Problematika sarana dan prasarana 

Problematika sarana dan prasarana sering kita dengar ketika 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka, namun ternyata 

problematika sarana dan prasarana juga terjadi dalam pembelajaran 

online atau daring. Ketika pembelajaran dilakukan door to door 

sarana yang dibutuhkan untuk mengajar belum ada seperti papan 

tulis transportasi atau kendaraan dan jika pembelajaran dilakukan 

dilakukan secara online maka dibutuhkan laptop atau handphone, 

paket data, jaringan yang stabil, dan media pembelajaran online 

baik gambar maupun vidio guna menunjang pembelajaran. Ketika 

dana pendidikan juga ikut dialihkan untuk dana Covid-19 namun 

pembelajaran juga membutuhkan tambahan sarana dan prasarana 

untuk menduukung pembelajaran online disinilah pihak sekolah 

mengatur dengan berbagai kondisi agar pembelajaran harus tetap 

dilaksanakan secara online.  

d. Problematika kompetensi penggunaan ilmu tekhnologi 

Pembelajaran daring membuat seluruh guru dan siswa harus 

menguasai ilmu tekhnologi. Bagaimana mungkin pembelajaran 

dapat berjalan ketika guru dan siswa tidak dapat menggunakan 

ilmu tekhnologi. Karena hal yang utama dalam pembelajaran 
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daring sekarang yaitu menggunaan tekhnologi. Para guru yang 

sudah berumur yang tadinya tidak mengenal media internet dan 

hanya mempunyai handphone yang digunakan untuk telpon seluler 

dan mengirim pesan kini dituntut harus bisa menggunakan media 

sosial guna menunjang pembelajaran. Belum lagi soal kondisi fisik 

guru yang sudah berumur seperti memiliki sakit mata ini juga 

menjadi tantanganatersendiri bagiaguru untuk terus memberikan 

materi pembelajaran meskipun kondisi fisik yang sudah berumur.    

4. Dampak pembelajaran daring 

Pembelajaran daring merupakan tantangan baru dalam pendidikan 

yang dampaknya dapat dirasakan langsung oleh guru dan murid. 

Tentunya dampak pembelajaran daring ada yang positif dan dampak 

negatifnya. Dampak positif bagi guru yaitu guru dapat mengembangkan 

kreatifitas dalam membuat pembelajaran daring dan dampak positif 

bagi siswa yaitu siswa mempunyai waktu untuk berkumpul bersama 

keluarga dan dapat bekerja sama bersama orang tua dalam membantu 

mengerjakan tugas. Dampak negatif yang dirasakan guru yaitu tidak 

semua dapat menguasai ilmu teknologi, guru senior khususnya banyak 

yang tidak bisa menggunakan media penunjang pembelajaran online 

dan dampak negatif yang dirasakan oleh siswa yaitu kurangnya 

informasi penilaian hal ini tentunya akan mempengaruhi 

keberlangsungan keberhasilan siswa.
17

  

Selain itu dampak pembelajaran daring juga dapat menghemat 

waktu dalam pembelajaran. Yang semula pembelajaran dilakukan 

beberapa jam  karena adanya sistem daring penyampaian materi dapat 

dilakukan hanya beberapa menit saja.  

5. Proses pembelajaran daring 

AgarApembelajaran daring berjalanAsecara optimal maka guru 

melakukan berbagai cara untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 

                                                           
17

 Sari Puspita Ria, Nabila Bunnanditya Tusyantari, dan Meidawati Suswandari, Dampak 

Pembelajaran Daring Bagi Siswa Sekolah Dasar Selama Covid-19, Jurnal Ilmiah Kependidikan, 

2, 1 2021 hal 13 
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daring seperti menggunakan whatsapp grub, mendatangi rumah ke 

rumah siswa secara berkelompok, pengambilan soal dan pengumpulan 

jawaban yang dilakukan secarabergantian, dibagikan buku untuk 

dipelajari dan di isi oleh siswa selama di rumah. Pada masa pandemi 

virus covid-19 pendidik dihadapkan pada perubahan pembelajaran yang 

semula tatap muka menjadi daring atau dalam jaringan. Siap atau tidak 

pendidik juga harus mengikuti kondisi sekarang dengan merubah RPP 

pula. Media dan tekhnologi dalam pembelajaran juga mengharuskan 

guru memanfaatkannya dan lebih kreatif dalam mengembangkannya. 

Salahasatu faktor penyesuaianayang berkaitan denganApengajaran 

adalah media pembelajaranAyang perlu dipelajari danadikuasai oleh 

guru sehingga mereka dapatamenyampaikan materiApelajaran kepada 

para pesertaAdidik secara baik, berdaya guna, danAberhasil guna.  

 Betapapun canggihnyaAteknologi jika tidakAdigunakan secara 

kreatif maka hanyaAsedikit sekali kontribusinyaAterhadap hasil 

pembelajaran. MediaAakan kehilangan maknaAjika kegiatan-kegiatan 

yang dibuatAkurang menarik danAkurang variasi. JelasAkiranya bahwa 

guru haruslahApercaya diri dan kreatiAdalam menggunakanAmedia 

sederhana apapun,asedangkan dalam menggunakanamedia yang 

canggihaseperti internet, guruadituntut untuk menunjukkan kemampuan 

dalamamengoperasikannya. 

Pada pembelajaran daring teknologi berperan penting dalam 

pembelajaran namun juga harus didukung dengan kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi tersebut. Belajar dapat diakses melalui 

media internet aplikasi pendukung belajar dan melalui handphone atau 

laptop. Guru atau pendidik harus kreatif dalam menggunakanamedia 

tersebut agarapembelajaran dapat berjalanadengan baik sehingga materi 

yang akanadisampaikan juga dapat diterimaaoleh siswaadengan baik 

pula.  

6. Empat instrumen penilaian dalam pembelajaran daring 

Ada empat penilaian dalam pembelajaran daring yaitu sebagai berikut: 
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a. Tugas 

Seperti kelas tatap muka, tugas salah satu penilaian bagi 

pendidik. Pada sistem pembelajaran daring terdapat beberapa 

perubahan pada sistem penilaian penugasan ini, seperti pendidik 

harus memperjelas instruksi tertulis yang detail tapi cukup singkat 

hal ini akan membantu siswa dalam penerimaan tugas. Penulisan 

tanggal dan waktu pengumpulan tugas juga dapat membuat 

pengerjaan penilaian berjalan secara sistematis.   

b. Ujian 

Walaupun pembelajaran dilakukan secara daring namun ujian 

tetap dilaksanakan sebagai evaluasi pemeblajaran. Karena pendidik 

tidak dapat mengawasi siswa dalam mengerjakan ujian maka soal 

ujian dibuat sifatnya menjadi boleh membuka buku sehingga dapat 

dikerjakan oleh setiap siswa dirumah. 

c. Entry jurnal 

Entry jurnal jika dilakukan secara periodik dapat digunakan 

sebagai bahan penilaian. Bila entry jurnal dilaksanakan secara 

teratur maka hal ini dapat merefleksikan proses pembelajaran 

walaupun secara daring ketika guru tidak dapat memberi 

pengawasan secara langsung.  

d. Forum diskusi 

Forum diskusi dapat dilakukan oleh siswa dan guru hanya 

lewat media internet atau aplikasi. Guru harus mampu membangun 

forum diskusi menjadi lebih fleksibel agar siswa dapat berperan 

aktif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

MetodeApenelitian merupakan kegiatanAilmiah yangAdilakukan secara 

sistematis. JenisApenelitian padaApenelitian ini adalahapenelitian kualitatif. 

Metodeapenelitian kualitatif adalahasuatu pendekatanaatau penelusuran untuk 

mengeksplorasiAdan memahami suatuagejala sentral, untukamengerti gejala 

sentral tersebutApeneliti mewawancarai pesertaapenelitian atauApartisipan 

dengan mengajukanapertanyaan yangaumum dan agak luas.
18

 Penelitian ini 

bersifat penyusunan deskriptifAdimana jenis datanya yaitu kualitatif. 

penyusunan deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkanasebuah fenomenaabaik fenomena alamiah maupun buatan. 

Penelitian kualitatifAdigunakan ketika penelitianAbelum jelas, masih 

remang-remangAatau mungkin masih gelap. KondisiAsemacam ini cocok 

diteliti denganAmetode kualitatif, karenaApeneliti kualitatif akan langsung 

masuk ke obyek, sehinggaAmasalah akan ditemukanadengan jelas. Penelitian 

kualitatif jugaAuntuk memahami makna dibalik dataAyang tampak, gejala 

sosial seringAtidak bisa difahami berdasarkan apaAyang diucapkan dan 

dilakukan orang. SetiapAucapan dan tindakan seseorangAmemiliki makna 

tertentu yang belumAdiketahui oleh orang lain kecualiAdengan meneliti, 

bertanya,Amenggali informasi dari orangAtersebut. Selain itu penelitian 

kualitatif jugaAuntuk memahami interaksiAsosial, mengembangkan teori, 

memastikan kebenaranadata, meneliti sejarahaperkembangan. 

Karakteristik penelitianakualitatif menurut BodganAdan Biklen bahwa 

penelitian kualitatifAdilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke 

sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci, lebihabersikap deskriptif, 

lebih menekankanapada proses daripada produk, melakukanaanalisis data 

secara induktif, dan lebih menekankan pada makna.
19

   

                                                           
18

 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010) hal. 7   
19

 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017), 

hal. 13. 
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Menurut pengertian di atas jadi penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukanasecara langsung untukamengumpulkan dataApenelitian, yang 

kemudianAdata penelitianAakan diolah menjadi deskriptif sesuai dengan 

hasilayang diterima dilapangan. Peneliti memilihamenggunakan jenis metode 

penelitian kualitatif karena bertujuan menggambarkan bagaimana 

problematikaapembelajaran daring di SDANegeri 1 LabuhanARatu VII, 

KecamatanaLabuhan Ratu, KabupatenaLampung Timur.  

B. Setting Penelitian 

Tempat penelitianAmerupakan masalah yang harusAbenar-benar dikaji 

sebelum melakukan penelitian agar data yang diperoleh merupakan data yang 

akurat. Adapun lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Peneliti 

memilih tempatApenelitian tersebut dikarenakan saat melakukanAobservasi 

pendahuluan memang ditemukan beberapaaproblematika pembelajaran daring 

yang dijabarkanaoleh kepala sekolah sehingga lokasi tersebutasesuai dengan 

judul penelitian. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret 2021 sampai bulan 

Mei 2021.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian  

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Problematika 

PembelajaranADaring di SD Negeri 1 LabuhanARatu VII, Kecamatan 

Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitianAadalah sumberAutama data penelitianAyaitu 

mengenaiAvariabel-variabelAyang diteliti. SumberAutama dataAdalam 

penelitianaini adalahaGuru dan siswa/i di kelas 4 SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperolehAdata atau informasiAyang dibutuhkanAuntuk 

merealisasikan penelitianAini, metodeAyang digunakanApenulis untuk 

melakukan penelitian ini yaitu: 
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1. Observasi 

Menurut Nasution observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.
20

 Para ilmuanahanyaAdapat bekerjaaberdasarkan data, 

yaitu fakta mengenaiAdunia kenyataanAyangAdiperoleh melalui 

observasi. DalamAmenggunakan metode observasiAyaituauntuk 

mengumpulkanAdata yang sedang diteliti.AObservasi yangAdilakukan 

padaApenelitian ini adalah terjun langsungAke lapangan dan 

melihatAproses problematika pembelajaran daring di SdANegeri 

1ALabuhan Ratu VII. Selain itu observasi juga dilakukanAmelalui grup 

kelas pada aplikasi Whatsapp sehingga peneliti mengetahuiAtentang 

aktifitas dan informasi-informasi yang disampaikan pada kelas yang 

dijadikan subjek penelitian tersebut.  

2. Wawancara 

WawancaraAmerupakan pertemuan dua orangAuntuk bertukar 

informasiAdan ide melaluiAtanya jawab,Asehingga dapat dikontruksikan 

makna dalamAsuatu topikatertentu. WawancaraAdilakukan peneliti guna 

mendapatkanAinformasi-informasi dari respondenayang lebih mendalam. 

Teknik pengumpulanadata ini mendasar pada laporanatentang diri sendiri 

atau setidaknyaapada pengetahuan danAkeyakinan pribadi oleh 

responden. DenganAwawancara, maka peneliti akanAmengetahui hal-hal 

yang lebihAmendalam tentang partisipan dalamAmenginterprestasikan 

situasi dan keadaanAyangAterjadi. Dalam penelitianAini peneliti 

menggabungkanAteknik observasiApartisipatif dengan wawancara 

mendalam. SelamaAmelakukan observasi penelitiAjuga melakukan 

wawancara kepadaAorang-orang terkait. BeberapaAhal atau langkah-

langkahapada tahapAwawancara: 

a. Menetapkanasiapa yang akanadiwawancara. 

b. MenyiapkanApokok permasalahanAyang akan menjadi bahan 

pembicaraan. 

                                                           
20
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c. Mengawaliaatau membuka alurawawancara. 

d. Melangsungkanawawancara. 

e. Mengkonfirmasiahasil wawancara danamengakhirinya. 

f. Menuliskan hasilawawancara ke dalamacatatan lapangan. 

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasiamerupakan catatanAperistiwaAyang sudah berlalu. 

Dokumen bisaaberbentuk tulisan, gambar,aatau karya. Dokumentasi yang 

berbentuk tulisanAmisalnya catatanaharian, biografi,asejarahakehidupan, 

peraturan, kebijakanadan lain-lain. Dokumentasi yangaberbentuk gambar 

misalnya, foto,asketsa dan lain-lain. Dokumen yangaberbentuk karya 

misalnya karyaaseni, yang dapat berupaagambar, patung, film dan lain-

lain. Hasilapenelitian observasi atau wawancaraaakan lebih kredibel atau 

dapat dipercaya ketikaadidukung oleh sejarah pribadi. Peneliti 

melakukan teknik ini denganameminta langsung ke guru atau 

pihakasekolah terkait dengan data yang dibutuhkan. 

4. Kuesioner 

Dikarenakan pada masa pandemi virus covid-19 yang semula 

pengambilan data pada siswa dilakukan secara wawancara namun pihak 

sekolah tidak mengizinkan lantaran pembelajaran masih dilakukan secara 

daring. Oleh sesbab itu setelah berdiskusi dengan pihak sekolah 

khususnya kepala sekolah akhirnya peneliti diberikan solusi yaitu 

diminta membuat kuesioner yang nantinya akan dibagikan ke siswa 

melalui guru kelas. 

E. Teknik Analisis Data  

Menurut Bodganaanalisis data adalah prosesamencari lalu menyusun 

secara teratur dataayang diperoleh dari hasilawawancara,acatatan lapangan, 

danabahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, danatemuannya 

dapatAdiinformasikan kepada orang lain.
21

 AnalisisAdataadalamApenelitian 
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kualitatifAdilakukan sejak sebelum memasukiAlapangan, selama di 

lapangan,adan setelahAselesaiadi lapangan, oleh karenaaitu metode yang 

digunakanaadalah analisis non teknik.  

Analisis data model Miles dan Huberman, analisis dataadalam penelitian 

kualitatif, dilakukan padaAsaat pengumpulanAdata berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Padaaanalisis data model 

Miles dan Huberman terdapat tigaaalur kegiatanayaitu data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan 

kesimpulan). Dalam menganalisis dataAkualitatif penulisAmenggunakan 

langkah-langkah model Miles dan Huberman sebagai berikut:
22

  

1. Data reduction (reduksi data)  

MereduksiAdata berartiAmerangkum, memilihAhal-hal yang pokok, 

memfokuskanapadaAhal-halAyang penting, dicariatema danapolanya 

dan membuangayang tidak perlu. JadiAdari data tentang bagaimana 

problematika pembelajaran daring di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII yang 

diperoleh diAlapangan yang jumlahnyaAcukup banyak penulis hanya 

memilihAhal-halAyang pentingAsaja dan membuangAhal-halayang 

tidak perlu.  

2. Data display (penyajian data)  

Setelah dataAdireduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalamapenelitianakualitatif, penyajianadata bisaadialakukan dalam 

bentuk uraianasingkat,abagan,ahubungan antarakategori sehinggaaakan 

memudahkan untukamemahami apa yangaterjadi,Amerencanakan kerja 

selanjutnyaAberdasarkan apa yangAdifahami tersebut.  

3. Conclusion Drawing/verification  

KesimpulanAawal yang dikemukakanAmasih bersifat sementara, dan 

akan berubahAbila tidak ditemukan bukti-buktiAyang kuat yang 

mendukung padaatahap pengumpulan data berikutnya. Metode ini 

penulis gunakanauntuk mengambil kesimpulanAdan verifikasi dari 
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berbagai informasi yang di peroleh di Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII, 

baik itu hasilAwawancara, observasi, maupun dokumentasi. Sehingga 

dapat diketahui inti dari penelitian ini.  

Maka setiapAtahap dalam proses tersebut dilakukan untuk 

mendapatkanAkeabsahan data dengan menelaah seluruhAdata yang ada 

dari berbagaiAsumber yang telah didapat dariAlapangan dan dokumen 

pribadi, dokumenAresmi, gambar, foto dan sebagainyaAmelalui metode 

wawancaraAyang didukungAdengan studi dokumentasi. 

 KeabsahanAdata dalam penelitian iniAditentukan dengan 

menggunakan kriteriaAkredibilitas. Untuk mendapatkanAdata yang 

relevan, makaApeneliti melakukan pengecekanAkeabsahanAdata hasil 

penelitian dengan cara: 

a. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjanganApengamatan berarti penelitiAkembali ke 

lapangan,AmelakukanApengamatan,Awawancaraalagi dengan sumber 

data yang pernah ditemuiamaupun yang baru.  Dalam penelitianaini 

penelitiamelakukan perpanjanganapengamatan, denganAkembali lagi 

ke lapangan untuk memastikanAapakah dataAyang telah penulis 

peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. Denganaperpanjangan 

pengamatanAini berartiAhubungan peneliti denganAnara sumber 

semakin terbentu laporan, semakin akrab sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi.  

Dalam perpanjanganapengamatan untuk mengujiakredibilitas data 

penelitian ini,Asebaiknya difokuskan padaapengujianAterhadap data 

yang telahAdiperoleh, apakah dataAyang diperoleh itu setelah dicek 

kembali keAlapangan benar atau tidak,Aberubah atau tidak. Bila 

setelah dicekAkembali ke lapangan dataAsudah benar berarti kredibel, 

maka waktu perpanjanganapengamatan dapat diakhiri.   

b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkanaketekunanaberarti melakukanapengamatan secara 

lebih cermatadan berkesinambungan. DenganAcara tersebut maka 
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kepastianadataadan urutan peristiwaaakanadapatadirekam secara pasti 

dan sistematis. Denganameningkatkan ketekunan,amaka peneliti dapat 

melakukanapengecekanakembali apakahadataayang telahaditemukan 

itu salahaatau tidak. Denganameningkatkanaketekunanamaka, peneliti 

dapatamemberikanAdeskripsi data yangAakuratAdan sistematis 

tentang apa yang diamati.  

c. Triangulasi 

Triangulasi dalamapengujian kredibilitas iniAdiartikan sebagai 

pengecekan dataAdariaberbagai sumber denganAberbagai cara, dan 

berbagai waktu.ADengan demikianAterdapat triangulasiAsumber, 

triangulasi teknik,adan triangulasiawaktu.
23

  

DalamApenelitian iniAmenggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasiasumber untuk mengujiakredibilitasadata dilakukan 

dengan cara mengecekAdataAyang telah diperolehamelalui beberapa 

sumber. TriangulasiAsumber digunakan untukApengecekanAdata 

tentangakeabsahannya,Amembandingkan hasilawawancara dengan isi 

suatu dokumenAdenganAmemanfaatkan berbagaiAsumber data 

informasi sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini 

penulisAmembandingkanAdata hasil observasiAdenganAdata hasil 

wawancara,Adan juga membandingkanAhasil wawancaraAdengan 

wawancara yang lain.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum tempat penelitian 

Sekolahadasar (SD) Negeri 1aLabuhan Ratu VII merupakan sekolah 

negeri yang beralamatkan di desa Labuhan Ratu VII, KecamatanaLabuhan 

Ratu kabupatenaLampung Timur. Sd Negeri 1 LabuhanaRatu VII berdiri 

pada tahun 1976 yang dipimpin oleh kepala sekolah pertama yang bernama 

bapak H. Sulimin, B.A., lalu kepala sekolah kedua bernama bapak Iskandar, 

B.A., kepala sekolah ketiga bernama bapak Tantowi, S.Pd., kepala sekolah 

ke-empat bernama bapak Junaidi, S.Pd., kepala sekolah ke lima bernama 

bapak Slamet, S.Pd. kepala sekolah ke-enam bernama ibu Martina, S.Pd. dan 

kepala sekolah ke tujuh hingga sekarang yaitu yang bernama bapak Arsyad, 

S.Pd. sekolah ini terletak di Jalan Lintas Timur, RT/RW 001/002 Desa 

LabuhanaRatu VII, KecamatanaLabuhan Ratu, KabupatenaLampung Timur 

Provinsi Lampung, kode pos 34375. Letak geografis SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII yaitu -5 lintang dan 105 bujur. 

1. Visi misi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

Sd Negeri 1 LabuhanaRatu VII memiliki visi misi dan tujuan, berikut visi 

misi dan tujuannya: 

a. Visi sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

UNGGUL DALAM PRESTASI, BERTAQWA, BERAKHLAK 

MULIA, BERBUDAYA DAN BERKARAKTER BANGSA 

b. Misi sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

1) Meningkatkan minat baca, tulis, berhitung serta pengetahuan 

sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan 

pengembangannya. 

2) Membina dan mengembangkan minat dan bakat untuk meraih 

prestasi baik akademik maupun non akademik. 

3) Meningkatkan dan mewujudkan lulusan yang siap bersaing di 

jenjang penmdidikan berikutnya.
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4) Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta budaya 

bangsa menuju bangsa yang santun. 

5) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan bermakna.  

6) Membina terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, rindang, 

indah dan nyaman serta sehat. 

7) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku dimasyarakat seperti: senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun saling membantu dan saling menghormati. 

8) Memberikan jaminan pelayanan yang primadalam berbagai hal 

untuk mendukung proses belajar dan bekerja yang harmonis dan 

selaras. 

c. Tujuan Sd Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

1) Memberikan pelayanan terbaikadalam penguasaanadasar-dasar 

ilmu pengetahuanadan teknologiasebagai bekal untuk 

melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 

2) Terbaik dalam prestasi baik akademikamaupun nonaakademik.  

3) Terbaik dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang 

berkualitas dengan melaksanakan 5 S. 

4) Terbaik dalam peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen 

melalui implementasi MBS. 

5) Pendidikan sebagai pelayanan terbaik dalam disiplin, budi 

pekerti dan kepedulian sosial. 

2. Struktur organisasi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

Berikut merupakan struktur organisasi SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 
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Bagan 4.1 Struktur OrganisasiaSekolah SD Negeri 1 LabuhanaRatu VII 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII) 

3. Keadaan guru dan staf tata usaha SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

a. Keadaan guru  

Tabel 4.1 keadaanaguru SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

No. Karakteristika Jumlaha 

1. 

Status guru 

a. PNSa 

b. Guru Bantu / honora 

c. Guru Tetapa 

 

6 

9 

- 

KETUA KOMITE 

Endar Marjono 

NARA SUMBER 

Satuan Pendidikan 
KEPALA SEKOLAH 

Arsad, S.Pd 

WAKIL KETUA 

Harsono 

SEKERTARIS 

Erik Rahmanda, S.Pd 

WAKIL SEKERTARIS 

Nabila 

BENDAHARA 

Sri Utami, S.Pd 

WAKIL BENDAHARA 

Sudarmini, S.Pd.SD 

ANGGOTA BIDANG 

PENGGALIAN SUMBER 

DAYA SEKOLAH 

Mike Defiana 

PENGEMBANGAN 

KUALITAS PELAYANAN 

SEKOLAH 

Miftahul janah, S.Pd 

PENGEMBANGAN 

SISTEM INFORMASI 

DAN TEKONOLOGI 

Lisa Maya Sari 

PENGELOLAAN 

SUMBER DAYA 

SEKOLAH 

Yuliana, S.Pd. 

SARANA/PRASARANA 

SEKOLAH 

Devi Ayu Ciptaning, S.Pd 

PENGEMBANGAN SENI 

Fitriani Rosandi 
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2. 

Jenis kelamina 

a. laki-lakia 

b. perempuana 

 

2 

13 

Jumlah 15 

(Sumber data: SekertarisaSD Negeri 1 LabuhanaRatu VII) 

b. Keadaan staf tata usaha 

Tabel 4.2 keadaan stafatata usaha SD Negeri 1 LabuhanaRatu VII 

No. Karakteristika Jumlaha 

1. 

Status tenaga stafa 

a. PNSa 

b. non PNSa 

 

 

1 

2. 

Jenis kelamina 

a. laki-lakia 

b. perempuana 

 

1 

Jumlah 1 

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII) 

4. Keadaan siswa SD Negeri 1 LabuhanaRatu VII 

Tabel 4.3 keadaanasiswa SD Negeri 1 LabuhanaRatu VII 

NO. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 
Kelas 1 

13 9 22 

2. 
Kelas 2 

16 18 34 

3. 
Kelas 3 

12 18 30 

4. 
Kelas 4 

24 21 45 

5. 
Kelas 5 

24 26 50 

6. 
Kelas 6 

15 19 34 

Jumlah 
104 111 115 
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(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII) 

5. Sarana dan prasarana SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

Tabel 4.4 daftar sarana dan prasarana sekolah SD Negeri 1 Labuhan Ratu 

VII 

No Uraian 
Jumlah yang 

ada 
Kondisi 

1. 
Siswa 215  

2. 
Ruang kelas 10 Baik 

3. 
Ruang kepala sekolah 1 Baik 

4. 
Ruang guru 1 Baik 

5. 
Ruang Bk -  

6. 
Ruang uks 1 Baik 

7. 
Ruang tata usaha -  

8. 
Perpustakaan 1 Baik 

9. 
Mushola 1 Baik 

10. 
Toilet 10 Baik 

(Sumber data: Sekertaris SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII) 

B. Deskripsi dan  analisis data hasil penelitian 

1. Paparan data dan analisis data Hasil penelitian di SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Labuhan Ratu 

VII dengan metode observasi, dokumentasi, wawancara dapat di 

paparkan temuan penelitian sebagai berikut : 

Problematika merupakan suatu permasalahan yang terjadi dan belum 

adanya solusi.pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang 
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terjadinya interaksi antara pendidik dan siswa. Daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan pada jarak jauh atau tidak melakukan tatap 

muka, melainkan menggunakan media internet seperti zoom whatsapp 

grub. Jadi problematika pembelajaran daring di SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII merupakan permasalahan pembelajaran yang dilakukan secara 

jarak jauh atau daring yang dihadapi oleh guru dan siswa, karena disini 

peneliti fokus pada kelas IV maka yang dimaksud guru dan siswa kelas 

IV itu sendiri.    Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV  SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII selama pandemi dilakukan secara daring atau dalam 

jaringan. Kerjasama yang terjalin dari orang tua dan pihak sekolah sangat 

dibutuhkan guna keberhasilan pembelajaran pada masa pandemi.  

Untuk mengetahui problematika pembelajaran daring di SD Negeri 1 

Labuhan Ratu VII di kelas IV maka menyangkut beberapa faktor yaitu: 

a. Dampak virus covid-19 di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

Pandemi virus Covid-19 tentunya memberikan dampak yang 

besar kepada sistem pembelajaran karena harus menghadapi situasi 

yang sebelumnya tidak pernah dipersiapkan maupun direncanakan. 

Berikut petikan wawancaraadengan bapak Arsad, S.Pd 

selakuakepala sekolah di SDaNegeri 1 Labuhan Ratu VII mengenai 

dampak virus covid-19 di sekolah: 

“Virus Covid-19 menghambat pendidikan mulai bulan maret 

sampai sekarang tidak bisa tatap muka, untuk persiapan tatap 

muka sudah siap dilakukan seperti tempat cuci tangan, namun 

dari pemerintah belum ada petunjuk kapan sekolah tatap muka 

dapat dilaksanakan. Dampak dari virus covid-19 tidak bisa 

masuk kelas, tidak bisa mengajar seperti biasa, terhambatnya 

kegiatan-kegiatan, pembangunan terhambat, berhentinya 

bantuan-bantuan dari pemerintah karena pengalihan dana ke 

covid-19. Beberapa kendala yang dilalui selama pembelajaran 

daring yaitu siswa tidak memiliki hp, tidak mampu membeli 

pulsa dan kuota, guru yang tidak menguasai IT, tugas hanya 

dibagikan lewat grub wa belum melalui zoom. Penanganannya 

terhadap kendala-kendala tersebut guru-guru memberikan tugas 

kepada siswa dengan memberikan buku-buku pelajaran. Ketika 

tidak mempunyai hp guru datang ke rumah siswa atau orang tua 

datang ke sekolah untuk mengambil dan mengumpulkan tugas, 
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namun karena lampung timur sudah termasuk zona merah jadi 

tidak diperbolehkan kegiatan tersebut lagi. Tidak adanya 

program yang dapat dilaksanakan, seperti program pramuka, 

upacara dan ekstra”.  

Peneliti juga mengulik secara mendalam problematika 

pembelajaran daring menurut ibu Sudarmini, S.Pd.SD. selaku wali 

kelas 4: 

“Karena saya sudah berumur, sulit bagi saya untuk 

menggunakan smartphone karna sebelumnya saya hanya 

menggunakan handphone jadul, belum lagi kondisi mata yang 

sudah tidak sejernih anak muda. Kadang tugas siswa saya 

koreksi juga di rumah agar dibantu oleh anak saya, mau 

bagaimana lagi kondisinya sudah begini dan mau tidak mau 

pihak sekolah harus tetap melakukan pembelajaran agar siswa 

tidak tertinggal pelajaran. Untuk pemberian tugas saat ini 

melalui grub whatsapp, siswa datang ke sekolah untuk 

mengambil dan mengumpul tugas secara bergantian. Tetapi ada 

juga siswa yang masih tidak datang. Mau didatangi kerumahnya 

juga sudah tidak diperbolehkan jadi bagaimana lagi. Dimasa 

sekarang yang dibutuhkan adalah kerjasama yang baik antara 

guru, orang tua dan siswa agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. Saya berharap semoga pandemi virus ini 

secepatnya dapat berakhir agar pembelajaran dapat dilakukan 

secara leluasa”. 

 Peneliti melakukan wawancara dengan bu Sri Utami, S.Pd, 

beliau mengemukakan bahwa: 

“Pandemi virus Covid-19 merupakan keadaan yang tak diduga 

dan tak disangka tanpa adanya persiapan oleh pihak manapun, 

oleh sebab itu sebagai guru kita harus melakukan inovasi 

bagaimana agar pembelajaran dapat tetap terlaksana dengan 

meminimalisir kendala-kendalanya. Untuk guru yang sudah 

berumur jangan malu ketika tidak bisa tentang teknologi untuk 

bertanya kepada yang lebih muda, karena dengan kondisi yang 

seperti ini kita harus sama-sama belajar dan saling mendukung. 

Yang tua belajar kepada yang muda, dan yang muda tentunya 

ketika ada hal yang diperlukan juga dapat bertanya kepada yang 

lebih tua. Ssebelum pemerintah melarang tatap muka 

perkelompok, kita sudah melakukan berbagai upaya seperti 

mendatangi rumah siswa, siswa datang kesekolah perkelompok 

dengan setiap kelompok berjumlah 4-5 siswa. rata-rata kendala 

yang dihadapi siswa tidak mempunyai kuota internet. Kita hanya 

bisa berdoa agar pandemi ini segera berakhir”. 
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Karena  saat peneliti melakukan penelitian daerah Lampung 

Timur sudah zona merah, maka setelah melakukan diskusi dengan 

pihak sekolah wawancara dengan siswa hanya dapat dilakukan 

dengan peneliti menulis pertanyaan-pertanyaan dan siswa nanti akan 

mengambil kertas pertanyaan tersebut lalu siswa akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dan mengumpulkannya kembali melalui guru 

kelas. Dari 45 siswa yang datang hanya 38 siswa dan 2 kertas tidak 

diberi nama. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dan siswi berikut beberapa siswa seperti Salwa Giara 

Putri mengungkapkan bahwa: 

“pembelajaran daring kurang menyenangkan, aku berharap 

wabah penyakit cepat seleasi dan dapat sekolah seperti biasa, 

guru tidak pernah melakukan pembelajaran kelompok di rumah 

kerumah, namun saya pernah melakukan belajar kelompok, saya 

lebih suka belajar seperti biasa di sekolah, terimakasih ibu guru 

telah mendidik kami walau dari rumah, aku mengalami kesulitan 

saat belajar online cara mengatasinya dengan bertanya kepada 

orang tuaku”  

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama M. Sabarudin berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“Tentu tidak senang belajar daring, karena tidak bisa 

memikirkan pelajaran sendiri. Saya pernah belajar kelompok di 

rumah teman, guru tidak pernah melakukan pembelajaran secara 

kelompok di rumah maupun di sekolah. Saya lebih suka belajar 

di sekolah karena dapat belajar sendiri atau memikirnya sendiri. 

Harapan saya, saya mau belajar bersama ibu guru di sekolah 

supaya saya bisa pintar. Kendala saya, saya tidak punya paket 

data dan tidak bisa berfikir sendiri. Orang tua saya pernah 

membantu karna tidak bisa membeli paket data”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Mutiara Citra Ara berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“Saya tidak senang belajar online, harapan saya agar 

pemeblajaran dapat dilakukan seperti biasa. Saya tidak pernah 

belajar kelompok, dan guru tidak pernah melakukan 

pembelajaran secara kelompok di sekolah ataupun di rumah. 



53 
 

 
 

Kendala yangsaya hadapi yaitu gangguan internet, orang tua 

selalu membantu saya ketika ada kesulitan”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Viona Enjel Lika berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan:      

“Saya rasa pembelajaran online kurang menyenangkan, harapan 

saya semoga saya dapat dimudahkan dalam mencari sinyal. Saya 

pernah belajar kelompok bersama teman, dan guru tidak pernah 

melakukan pembelajaran secara kelompok di sekolah ataupun di 

rumah. Pembelajaran yang dilakukan oleh bu guru kadang-

kadang membosankan. Kendala yang saya alami yaitu tidak ada 

sinyal namun saya terus mencari sinyal, orang tua selalu 

membantu saya belajar.” 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Ibra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“Pembelajaran online tidak menyenangkan, saya berharap bisa 

belajar tatap muka seperti biasa. Saya pernah belajar kelompok 

tapi tidak pernah belajar disekolah bersama bu guru, tetapi bu 

guru pernah melakukan pembelajaran di rumah secara 

kelompok. Penjelasan yang diberikan bu guru kurang 

dimengerti, malah tidak ada penejelasan dari guru, materi susah 

dimengerti, namun orang tua membantu saya”.  

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Tisatul berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“pembelajaran online tidak menyenangkan, lebih menyenangkan 

belajar di dalam kelas. Harapan saya terhadap pembelajaran 

online dapat dihentikan saja karena lebih banyak menerima 

penjelasan dari guru. Saya tidak pernah belajar kelompok, 

namun saya pernah belajar bersama bu guru di sekolah. Kendala 

yang saya alami yaitu kehabisan paket internet dan sulit 

memahami materi pembelajarannya. Saya akhirnya meminta 

orang tua untuk membelkan paket internet. Orang tua selalu 

membantuku dalam menjelaskan materi yang tidak aku 

mengerti. ” 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Aji Ramadani berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 
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“saya tidak suka belajar online, harapan saya belajar tatap muka 

di sekolah seperti biasa, saya tidak pernah belajar kelompok, 

tetapi guru pernah melakukan pembelajaran kelompok di 

sekolah. Kendala saya tidak mengerti tentang materi 

pembelajaran bu, kami bingung belajar. Orang tua selalu 

membantu saya dalam belajar.” 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Afifah Hasanah berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa:  

“Pembelajaran online kurang menyenangkan, saya berharap 

mudah-mudahan cepat berlalu pandemi ini agar bisa belajar dan 

bertemu bapak dan ibu guru di sekolah, saya juga berharap ibu 

guru memberikan tugas juga diadakan diskusi ruangan kepada 

peserta didik karena tugas saya belum tentu mengerti materi 

tersebut. Saya tidak pernah belajar kelompok dan guru tidak 

pernah melakukan pembelajaran secara kelompok di sekolah 

ataupun di rumah, kendala saya banyak tugas tetapi minim 

penjelasan dan juga materi akhirnya saya meminta bantuan 

kepada orang tua”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Rizki Satrio berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“Saya tidak senang tentang pembelajaran online. Saya berharap 

supaya cepat masuk sekolah. Saya tidak pernah belajar 

kelompok dan guru tidak pernah melakukan pembelajaran 

secara kelompok di sekolah ataupun di rumah. Pesan saya 

kepada bu guru jika memberi tugas jangan terlalu banyak bu, 

saya terkendala paket data namun harus terus belajar. Orang tua 

membantu saya belajar setiap hari”. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring atau pembelajaran online terdapat beberapa 

kendala atau permasalahan yang dirasakan oleh pihak sekolah dan 

siswa. Kendala yang dialami siswa berupa siswa kesulitan 

memahami materi pembelajaran karena tidak adanya penjelasan 

materi sebelum diberikannya tugas kepada siswa. selain itu juga 

siswa terkendala oleh paket data dan jaringan. Sehingga terkadang 

ada siswa yang menumpang ke hp temannya untuk mengerjakan 

tugas, jika jaringan susah didapatkan siswa maka siswa akan terus 

berusaha mencari jaringan agar tetap dapat mengikuti pembelajaran. 
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Orang tua siswa selalu mebantu siswa ketika terdapat kesulitan 

belajar. Walaupun terkadang orang tua juga tidak paham dengan 

materi yang diberikan namun orang tua tetap mengusahakan untuk 

membantu siswa agar tetap dapat mengikuti pembelajaran.  

Setelah ditemukan beberapa data yang di inginkan, baik dari hasil 

penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan 

menganalisa temuan yang ada dan memodifikasi teori yang ada kemudian 

membangun teori yang baru serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi 

dari hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa pada Mata pelajaran SKI di MTs Darussalam Kademangan Blitar. 

Sebagaimana dijelaskan dalam teknik analisa data dalam penelitian, 

peneliti menggunakan analisa kualitatif deskripti (pemaparan) dan data yang 

diperoleh peneliti baik melalui observasi, interview, dan dokumentasi dari 

pihak-pihak yang mengetahui tentang data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Adapun data-datanya sebagai berikut : 

1. Problematika pembelajaran daring yang dialami pihak sekolah 

Problematika yang dialami oleh guru kelas yaitu terkendala karena 

usia yang sudah tua, sehingga penglihatan juga menurun, tidak dapat 

menguasai ilmu teknologi dengan baik sedangkan pada pembelajaran 

yang dilakukan secara online menuntut guru agar bisa menggunakan 

teknologi dengan sebisa mungkin. Kendala yang dihadapi pihak sekolah 

berupa pembelajaran tidak dapat dilakukan seperti biasa sehingga 

membuat guru harus merubah sistem pembelajaran yang sebelumnya. 

Pengalihan dana juga membuat penghambatan pada pembangunan 

sekolah. Guru yang tidak paham ilmu teknologi mau tidak mau harus 

terus belajar agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif.   

Program-program sekolah dan kegiatan-kegiatan yang seharusnya dapat 

berjalan karena adanya pandemi ini menjadi terhambat bahkan tidak 

dapat berjalan seperti biasa.  
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2.  Problematika pembelajaran daring yang dialami peserta didik 

Dari banyaknya siswa menerangkan bahwa kendala yang 

dialaminya berupa tidak paham terhadap materi pembelajaran 

dikarenakan pendidik atau guru tidak menjelaskan materi yang 

disampaikan, sehingga hal tersebut membuat siswa hanya mengandalkan 

orang tua dan mencari di google saja untuk menjawab soal-soal atau 

tugas yang diberikan oleh guru atau pendidik. Permasalahan lainnya 

yaitu siswa tidak mampu atau tidak bisa membeli paket internet, namun 

siswa ingin tetap belajar seperti biasa, hal ini diatasi siswa dengan cara 

menumpang di hp temannya. Ada juga didaerah siswa yang susah 

mendapatkan sinyal atau jaringan, namun permasalahan ini tidak 

mengurungkan niat siswa untuk belajar, mereka akan berusaha terus 

untuk mendapatkan sinyal atau jaringan agar tetap belajar. Sebagian 

siswa ada yang sudah pernah melakukan pembelajaran tatap muka secara 

kelompok baik disekolah maupun secara rumah ke rumah, namun ada 

juga siswa yang belum sama sekali merasakan pembelajaran tersebut 

dikarenakan belum tiba jadwalnya namun pihak sekolah harus 

menghentikan program tersebut dikarenakan himbauan pemerintah 

mengingat Lampung Timur memasuki zona merah. Siswa juga merasa 

tidak senang dan tidak nyaman dengan adanya pembelajaran online 

mereka mengharapkan pembelajaran tatap muka segera dilaksanakan dan 

pandemi virus covid-19 segera berakhir. Orang tua siswa selalu 

membantu anaknya dalam pembelajaran, walaupun terkadang orang tua 

tidak paham dengan materi tapi orang tua akan membantu peserta didik 

dengan cara yang terbaik. 

C.   Pembahasan 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII 

dengan metode observasi, dokumentasi, wawancara dapat dipaparkan 

temuan penelitian sebagai berikut: 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan kepada 

siswa ketika adanya pandemi virus covid-19. Karena pembelajaran daring 



57 
 

 
 

merupakan model pembelajaran baru yang diterima baik siswa maupun guru 

pastinya pembelajaran daring dimasa pandemi memiliki beberapa kendala 

yang perlu diketahui agar dapat dijadikan bahan evaluasi ketika akan 

membuat keputusan mengenai pembelajaran di masa pandemi virus covid-

19.  

Berdasarkan penelitian tentang problematika pembelajaran daring di SD 

Negeri 1 Labuhan Ratu VII maka peneliti menemukan beberapa 

problematika pembelajaran daring yang terjadi, yaitu:  

1. Problematika finansial 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Arsad, S.Pd. selaku kepala 

sekolah mengungkapkan bahwa: 

“Secara finansial tentunya kita mempunyai kendala ya mba, 

seperti pengalihan dana pendidikan yang kini harus terfokuskan 

pada penanganan virus ini, bantuan-bantuan yang biasanya 

diterima untuk sekolah sekarang dialihkan, proram yang 

seharusnya bisa berjalan kini tidak bisa, bisa dilihat sendiri kita 

sedang melakukan perbaikan pembangunan tapi karena biaya dan 

bantuan dari pemerintah sedang berhenti untuk covid ini jadi 

pembangunan juga terhambat. Kemarin terdapat orang tua dari 

siswa yang mengeluh lantaran tidak mempunyai hp, kami 

memberi solusi dengan guru datang ke rumah siswa. Namun 

ketika lampung timur masuk zona merah maka kami dilarang oleh 

pemerintah akhirnya siswa yang tidak punya hp harus 

menumpang ke teman yang lain”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Tisatul berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan:  

“Masalah yang saya hadapi yaitu kehabisan paket internet dan 

sulit dipahaminya materi pembelajaran”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Galluh Azzahra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa:  

“Masalah yang saya hadapi adalah terkadang kuota saya habis 

dan tidak bisa belajar daring”. 

Dari hasil informasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

dan observasi maka problematika secara finansial baik pihak sekolah 

maupun siswa mengalami kesulitan. Problematika yang dialami pihak 
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sekolah berupa pengalihan bantuan-bantuan dan dana pendidikan yang 

difokuskan untuk dana Covid-19, sehingga program-program yang 

seharusnya dapat terlaksana menjadi terhambat, pembangunan juga 

menjadi terhambat dan mengalami penundaan akibat dari pandemi ini. 

Orang tua tidak mampu membelikan hp dan paket data untuk 

anaknya, sehingga membuat orang tua harus bekerja sama dengan 

teman anaknya yang lain agar dapat tetap melakukan pembelajaran. 

Problematika finansial merupakan problematika yang perlu 

diperhatikan karena pembelajaran daring akan menjadi tidak berjalan 

lancar ketika secara finansial masih terkendala. Ketika tidak bisa atau 

tidak mampu untuk membeli paket data maka pembelajaran tidak bisa 

berjalan dan tidak bisa diterima oleh siswa. Penyampaian materi 

dimasa pandemi ini hanya melalui media internet namun ketika paket 

data tidak mampu terpenuhi maka materi pembelajaran tidak akan 

tersampaikan.   

2. Problematika materi pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sudarmini, S.Pd.SD. selaku 

wali kelas 4 mengungkapkan: 

“Problem materi pembelajaran oleh guru khususnya saya yaitu 

harus mengubah model pembelajaran, yang semula RPP disusun 

untuk kelas tatap muka kini harus mengubahnya untuk 

pembelajaran daring atau pembelajaran online”.  

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Hanif Asidiqi berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Masalah yang saya hadapi yaitu lebih sulit memahami materi”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Ibra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan: 

“Masalah belajar online yang saya hadapi yaitu tidak adanya 

penjelasan dari guru”. 
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Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Bayu Prasetiya berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Banyak pelajaran yang kita tidak paham, sehingga kita harus 

bertanya kepada orang tua tetapi orang tua juga tidak mengerti 

materi pembelajaran”. 

Pandemi virus covid-19 ini merupakan keadaan yang tidak 

disangka-sangka dan tidak dipersiapkan sebelumnya oleh berbagai 

pihak terutama oleh guru dan pihak sekolah. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti melalui metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi peneliti menemukan problematika materi 

pembelajaran yang dirasakan oleh guru yaitu harus merubah metode 

dan materi pembelajaran yang semula dapat dilakukan secara tatap 

muka dan kini dilakukan secara daring atau secara online. Selain guru 

siswa juga mengalami permasalahan yaitu siswa tidak paham dengan 

materi yang diberikan oleh guru, lantaran guru tidak melakukan 

penjelasan terlebih dahulu kepada siswa. Orang tua berperan besar 

dalam hal ini, karena orang tualah yang dapat membantu siswa dalam 

belajar di rumah dan menjelaskan materi yang tidak dipahami oleh 

siswa. Namun, terdapat juga orang tua siswa yang tidak paham 

mengenai materi. Hal tersebut membuat siswa bingung harus bertanya 

kepada siapa ketika orang tua tidak paham dengan materi 

pembelajaran.  

Baiknya guru juga memberikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran seperti melalui pesan suara yang dibagikan ke grup 

kelas atau dengan mengirim vidio penjelasan materi. Selain hanya 

mengirim tugas guru juga sebaiknya membuka sesi diskusi agar siswa 

dapat bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahami oleh 

siswa.  

3. Problematika sarana dan prasarana  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Arsad, S.Pd. selaku kepala 

sekolah mengatakan bahwa: 
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“Kemarin terdapat orang tua dari siswa yang mengeluh lantaran 

tidak mempunyai hp, kami memberi solusi dengan guru datang ke 

rumah siswa. Namun ketika lampung timur masuk zona merah 

maka kami dilarang oleh pemerintah akhirnya siswa yang tidak 

punya hp harus menumpang ke teman yang lain”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Galuh Azzahra berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan:  

“Masalah yang saya hadapi adalah terkadang kuota saya habis 

dan tidak bisa belajar daring”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Viona Enjel Lika berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Masalah yang saya hadapi yaitu tidak adanya sinyal”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Mutiara Citra Ara berdasarkan jawaban dari kuesioner yang 

mengungkapkan bahwa: 

“Masalah yang  saya alami yaitu gangguan internet”. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan informasi dari siswa yang 

bernama Surya Hendra Setiawan berdasarkan jawaban dari kuesioner 

yang mengungkapkan bahwa: 

“Masalah yang saya hadapi yaitu kuota internet sering telat, 

kurang konsentrasi dan orang tua kurang memahami”. 

Dari hasil informasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

dan observasi maka problematika sarana dan prasarana yaitu, sarana 

dan prasarana di sekolah sudah memadai untuk melakukan 

pembelajaran secara tatap muka. Namun ketika pembelajaran 

dilakukan daring maka permasalahan sarana dan prasaranapun terjadi. 

Siswa tidak mempunyai handphone, tidak memiliki paket internet atau 

paket data dan juga susahnya untuk mendapatkan jaringan. Sarana dan 

prasarana ini tentunya akan sulit didapatkan oleh siswa ataupun orang 

tua siswa yang tidak mampu. Upaya yang dilakukan pihak sekolah 

seperti datang ke rumah ataupun ke sekolah secara kelompok sudah 

dilakukan guna menunjang pembelajaran. Namun keadaan tiba-tiba 
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merubah program tersebut lantaran Lampung Timur masuk ke zona 

merah sehingga pemerintah menegaskan benar-benar tidak 

diperbolehkan untuk pembelajaran tatap muka baik secara kelompok 

maupun individu. Upaya lain yang dilakukan oleh pihak sekolah 

hanya bisa memberi saran agar dapat bekerjasama dengan orang tua 

siswa lain yang rumahnya terdekat ketika ada tugas untuk 

memberitahunya. 

4. Problematika kompetensi penggunaan IT 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sudarmini, S.Pd., SD. 

mengatakan bahwa:  

“Dengan kondisi usia saya yang sudah begini, untuk 

menggunakan smartphone berlama-lama juga saya ga bisa mba, 

jika ada tugas yang mengharuskan menatap layar hp lama saya 

meminta bantuan kepada anak saya. Selama ini pembelajaran juga 

hanya lewat whatsapp grub saja, dikarenakan saya ga paham 

memakai aplikasi aplikasi yang lain, bisa pakai whatsapp saja 

juga semenjak pembelajaran daring ini, tadinya cuma pakai hp 

jadul. Terkadang jika saya pas disekolah dan ada hal mengenai hp 

yang tidak saya pahami saya bertanya pada guru yang lain tanpa 

rasa malu. Kalau tidak bertanya juga tidak akan tahu mba”. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti menemukan 

problematika kompetensi penggunaan ilmu teknologi yaitu dalam 

pembelajaran daring tentunya pemahaman It atau ilmu teknologi 

sangat dibutuhkan, namun pada guru kelas IV ini karena usianya 

sudah termasuk lansia maka beliau tidak paham tentang penggunaan 

IT. Beliau juga berusaha untuk terus belajar menggunakan 

smartphone. Tetapi untuk menggunakan zoom, google meet, dan 

aplikasi belajar yang lain beliau belum paham. Sehingga pembelajaran 

yang dilakukan di kelas IV hanya lewat grub whatsapp saja. Kondisi 

penglihatan yang sudah rabun lantaran usia beliau juga membuat 

beliau tidak bisa berlama-lama menatap layar handphone. Sehingga 

ketika banyak tugas yang mengharuskan menggunakan handphone 

secara lama maka beliau meminta tolong kepada anaknya untuk 
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membantu mengerjakan pekerjaan tersebut. Walaupun usia beliau 

sudah tua namun hal tersebut tidak menyurutkan upaya beliau agar 

terus dapat mengajar dengan baik sehingga siswapun dapat menerima 

pembelajarannya. 

Beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani 

pembelajaran daring yaitu pihak sekolah melakukan pembelajaran yang 

dilakukan secara kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa, walaupun 

program ini belum sampai menjangkau seluruh siswa di kelas IV namun 

cara ini termasuk efektif untuk dijalankan. Ketika ada guru yang tidak pahan 

tentang penggunaan smartphone maka guru tersebut bertanya langsung 

kepada guru yang lain agar dapat mengerti penggunaanya, beliau bertanya 

tanpa ada rasa sungkan karena hal tersebut juga akan dapat membuat 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Selain bertanya kepada antar 

guru, di rumahpun guru meminta pihak keluarga untuk ikut membantu 

beliau dalam mengerjakan tugasnya sebagai pendidik. Pihak sekolah 

khususnya guru  kelas IV juga mengganti RPP yang tadinya dibuat untuk 

tatap muka menjadi RPP daring atau pembelajaran online.  

Dapat peneliti simpulkan bahwasannya terdapat problematika 

pembelajaran daring di kelas IV SD Negeri 1 Labuhan Ratu VII, 

diantaranya yaitu pendidik atau guru yang kurang memahami penggunaan 

ilmu teknologi sehingga pembelajaran daring bersifat monoton. 

Problematika yang dialami oleh pihak sekolah yaitu terhambatnya 

pembangunan akibat pengalihan dana bantuan-bantuan yang difokuskan 

pada penanganan virus Covid-19. Selain itu, problematika juga dirasakan 

oleh siswa yaitu kurang adanya dana untuk membeli handphone dan paket 

data, susahnya mencari jaringan, tidak paham terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru atau pendidik karena siswa tidak mendapatkan 

penjelasan materi oleh pendidik. Problematika-problematika yang terjadi di 

kelas IV SD Negeri 1 Labuhan ratu VII tentunya dapat mengganggu proses 

pembelajaran daring yang terjadi di sekolah tersebut.  



63 
 

 
 

Saat peneliti melakukan observasi saat proses pembelajaran upaya yang 

dilakukan oleh pendidik dan pihak sekolah dalam menangani problematika 

tersebut ketika ada tugas yang berkaitan dengan ilmu teknologi dan guru 

kelas IV tidak paham lantaran usia yang sudah tua dengan cara meminta 

bantuan kepada keluarga guru dalam penggunaan ilmu teknologi dan 

bertanya dengan sesama guru berkaitan dengan hal yang akan dilakukan 

terutama dalam penggunaan smartphone karena sebelumnya guru di kelas 

IV hanya menggunakan handphone jadul dan baru bisa mengaplikasikan 

smartphone setelah adanya pembelajaran daring yang menuntut guru harus 

bisa menggunakan smartphone sebagai sarana belajar. Pendidik atau guru 

juga harus merubah RPP yang semula disusun untuk pembelajaran tatap 

muka kini dialihkan kepembelajaran daring atau belajar secara online. 

Walaupun terdapat kendala yang dialami oleh siswa namun hal tersebut 

tidak menyurutkan niat siswa agar tetap belajar. Orang tua siswa juga 

membantu siswa sebisa mungkin agar anaknya tetap bisa mengikuti 

pelajaran dengan baik. Dalam grub whatsapp ketika ada informasi dan tugas 

yang disampaikan oleh guru kelas sebagian besar siswa merespon walaupun 

ada juga yang merespon secara lambat.  

Dengan kerjasama yang baik antara guru dan siswa yang dibantu oleh 

orang tua siswa juga, maka pembelajaran daring akan tersampaikan dengan 

baik. Agar siswa lebih dapat memahami pembelajaran, maka guru juga 

harus membuka sesi tanya jawab agar siswa dapat bertanya materi yang 

tidak mereka pahami. Pendidik juga dapat menjelaskan materi dan 

memberikan kesimpulan ketika akan mengakhiri pembelajaran.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang problematika 

pembelajaran daring, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Problematika pembelajaran daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII  yang dialami pendidik yaitu pendidik harus merubah RPP yang 

semula dibuat untuk tatap muka kini dirubah untuk pembelajaran daring. 

Dengan kondisi pendidik yang sudah berusia lanjut atau sudah tua 

sehingga penglihatan pendidik di kelas IV juga sudah mengalami rabun, 

hal tersebut membuat guru kelas IV tidak dapat menatap layar handphone 

secara lama atau secara terus-menerus. Pendidik juga kurang paham 

terkait penggunaan ilmu teknologi dan media belajar seperti zoom dan 

googlemeet sehingga pembelajaran hanya dilakukan melalui whatsapp 

grub saja. Ketika pendidik mengalami kesulitan mengenai ilmu teknologi 

pendidik berupaya mengatasinya dengan meminta bantuan terhadap 

rekan kerja atau sesama pendidik dan juga meminta bantuan kepada 

anggota keluarga. 

2. Problematika pembelajaran daring kelas IV di SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu VII  yang dialami siswa yaitu siswa mengalami gangguan jaringan, 

tidak memiliki handphone, tidak mempunyai biaya untuk membeli paket 

data sehingga tidak dapat belajar daring, tidak paham terkait materi yang 

disampaikan oleh pendidik lantaran pendidik tidak menjelaskan materi 

pembelajaran, hal tersebut membuat siswa harus bertanya kepada orang 

tua atau anggota keluarga yang lain. Namun ketika anggota keluarga juga 

tidak paham terkait materi yang disampaikan hal tersebutlah yang 

membuat siswa terganggu dalam proses pembelajaran daring tersebut. 

3. Problematika lain yang ditemukan peneliti yaitu pihak sekolah juga 

mengalami problem berupa terhambatnya pembangunan, terhambatnya 

program-program sekolah seperti kegiatan pramuka, perlombaan-
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perlombaan karena pengalihan dana pendidikan yang difokuskan pada 

penanganan virus covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Bagi pendidik pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

baru tentunya pembelajaran daring dapat dilakukan tidak melulu 

tentang pemberian soal dan pengumpulan tugas, baiknya pendidik 

juga melakukan sesi diskusi dan penjelasan materi agar siswa dapat 

paham terkait materi yang disampaikan. Dalam penggunaan 

teknologi pendidik sudah berupaya dengan baik dan kedepannya 

pembelajaran baiknya tidak hanya dilakukan lewat media whatsapp 

saja namun dapat melalui zoom googlemeet dan aplikasi belajar 

lainnya. 

2. Bagi siswa pembelajaran daring juga tentunya pembelajaran yang 

baru dihadapai, ketika terdapat maateri yang tidak dipahami jangan 

ragu dan jangan malu untuk bertanya. Karena jika siswa tidak mau 

bertanya siswa itu sendiri juga yang tidak akan paham dan mengerti 

tentang materi belajar yang disampaikan oleh pendidik.   
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